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LONGSOR DI KARANGANYAR
25 Jiwa Mengungsi

KARANGANYAR (KR) - Longsor skala kecil, sedang
dan berat di 83 lokasi di Karanganyar pada Sabtu (5/12)
menimbulkan kerugian materi sekitar Rp 895 juta.
Selain itu, seorang meninggal dunia dan 25 orang men-
gungsi. Kepala Pelaksana Harian Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah (BPBD) Karanganyar, Sundoro
Budi Karyanto mengatakan konsentrasi saat ini pada
suplai kebutuhan pengungsi di Dusun Sedayu Desa
Tengklik Kecamatan Tawangmangu.

”"Para pengungsi dari delapan keluarga itu kini ditam-
pung di rumah tetangga terdekat. Kebutuhan logistik
mereka disuplai BPBD selama masa pengungsian. Pa-
ra pengungsi berasal dari Desa Tengklik, khususnya
Dusun Sedayu, Guyon dan Selere. Mereka mengungsi
karena rumah tidak lagi layak ditempati dan rawan diter-
jang longsor susulan,” jelas Sundoro, Kamis (10/12).

Menurutnya, Lokasi longsor di tiga dusun itu ditinjau
pejabat BPBD Provinsi Jawa Tengah, ESDM dan DPU-
PR Jawa Tengah, Minggu (6/12). Muncul opsi relokasi
demi menyelamatkan penduduk setempat. Selain di
Desa Tengklik, konsentrasi penanganan longsor di Balai
Desa Wonokeling, Jatiyoso. Skalanya rusak berat de-
ngan nilai kerugian Rp 59,3 juta.

DARIAPBD KOTA SALATIGA
Kawasan Wisesa Dapat Rp 10 M

SALATIGA (KR) - Proyek pematangan tanah lahan
kawasan Wisata Sejarah Salatiga (Wisesa) di Dukuh
Nogosaren Kelurahan Bugel, Kota Salatiga, digelontor
anggaran APBD Salatiga 2021 senilai Rp 10 miliar. Ke-
pala Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembang-
an Daerah (Bapelitbangda) Salatiga, Agung Hendrat-
miko membenarkan adanya alokasi anggaran tersebut,
untuk pematangan lahan di TWS Salatiga. "Ada alokasi
anggaran pematangan lahan lahan Taman Wisesa Sa-
latiga di APBD 2021 yang telah disepakati,” jelasnya,

Terpisah, PIt Kepala Dinas Pekerjaan Umum Penata-
an Ruang (DPUPR) Salatiga, Yunus Juniadi mengata-
kan pematangan lahan ini untuk menata kawasan yang
luasnya kurang lebih dua hektare. Alokasi anggaran Rp
10 miliar tersebut masih dibahas di DPUPR untuk mem-
buat rencana kerja dan anggaran (RKA). Pematangan
lahan tersebut termasuk cut and fill. "Tujuan proses ini
adalah menjadikan permukaan tanah lebih rata dan
memudahkan pekerjaan. Kami masih membuat RKA.
Kemungkinan prosesnya mulai Januari 2021,” ungkap-

Di Kawasan Wisata Sejarah Salatiga, saat ini telah
berdiri sejumlah alutsista bantuan dari Kemenhan Rl se-
bagai implementasi sejarah Salatiga. Di antaranya pe-
sawat tempur saat perang kemerdekaan, replika kapal
yang dinahkodai Yos Sudarso, dan beberapa kendara-

(Lim)

(Sus)

HASIL PILKADA KABUPATEN PEKALONGAN ‘MENGEJUTKAN’

PDIP Sukoharjo Akan Kawal Kemenangan FA

SUKOHARJO (KR) - DPC PDIP Sukoharjo akan
mengawal perolehan suara Pilkada 2020 hingga pasa-
ngan calon bupati dan wakil bupati Etik Suryani-Agus

Santosa (EA) dilantik.

Hal itu dilakukan setelah hasil
penghitungan sementara versi real
count tim pemenangan EA menun-
jukkan perolehan 266.589 suara
atau 53,35 persen, sedangkan pa-
sangan Joko Santosa-Wiwaha Aji
Santosa (Joswi) meraih 233.106
suara atau 46,65 persen, dan suara
tidak sah 25.186 suara.

Ketua DPC PDIP Sukoharjo
Wardoyo Wijaya, Kamis (10/12),
mengatakan pengawalan di-
lakukan dalam proses penghitung-
an sampai pelantikan pasangan
EA. ”Saya ucapkan terima kasih,
pertarungan Pilkada 2020 ini
akhirnya dimenangkan EA.
Raihan suara tersebut akan kami
kawal secara total hingga selesai,”
tendasnya.

Etik Suryani juga mengatakan
sangat bersyukur atas kemenang-
an yang diperoleh dalam Pilkada
2020. "Terimakasih atas dukungan
dan amanah dari masyarakat,”
ungkapnya.

Sementara itu, Pilkada 2020
Kabupaten Pekalongan memun-
culkan pemenang yang menge-
jutkan. Dalam Pilkada ini, pasang-
an Fadia A Rafik dan Riswadi
(Dadi) mengalahkan incumben.
Bahkan pasangan Dadi telah
mendeklarasikan kemenangan
berdasarkan hasil quick count.

Ketua tim quick count pasangan
Dadi Riska Yulianto menyebut, da-
ta tersebut diambil dari saksi-saksi
di semua tempat pemungutan
suara (TPS). Meski data yang
diperoleh belum 100 persen, suara
masuk sudah 72,9 persen dan
paslon 02 mendapat 57,60 persen,”
katanya.

Dalam Pilkada Kota Pekalong-
an, pasangan calon Afzan Alf
Junaid dan Salahudin (Aladin) ju-
ga menyatakan yakin akan me-
nang dalam perhitungan manual
di lapangan yang dikumpulkan
dari seluruh TPS di Kota Pekalong-
an. Namun pasangan ini belum

mendeklarisikan kemenangan dan
meminta pendukung sabar.

Di Kabupaten Purbalingga, pa-
sangan calon (Paslon) bupati dan
wakil bupati nomor urut 02, Dyah
Hayuning Pratiwi-Sudono (Tiwi-
Dono) mengklaim kemenangan de-
ngan perolehan 295.605 suara
(56,02%). Kemenangan Tiwi-Dono
didapatkan dari 16 kecamatan, se-
dangkan di dua kecamatan lainnya
dimenangkan paslon nomor urut
01, Muhammad Sulhan Fauzi-
Zaini Makarim (Oji-Jeni).

Data tersebut dihimpun dari Ba-
dan Saksi Pemilu Nasional (BS-
PN)) yang berbasis di semua keca-
matan. Lembaga sayap PDIP itu
merekap perolehan suara dari for-
mulir C1 di masing-masing TPS di
Purbalingga. Secara berjenjang
hasil rekap itu diteruskan ke tim
pemenangan paslon 02.

Sementara itu, pasangan incum-
bent Abdul Hafid-Hanis Cholil
Barro menang tipis atas pesaing-
nya pasangan Harno-Bayu Andri-
yanto, menurut hasil hitung cepat
pemilihan kepala daerah (Pilkada)
2020 Kabupaten Rembang, Rabu
(9/12). Harno-Bayu meraup 208.-

733 suara (48,9%) sedangkan Ha-
fid-Hanis 218.345 suara (51,1%).
Karena perbedaan yang tipis, Har-
no-Bayu yakin masih ada memu-
ngkinkan perolehan suara tamba-
han, terlebih hitung cepat tersebut
tidak dilakukan oleh KPU. Hafid-
Hanis juga tidak serta merta men-
deklarasikan kemenangan.

Ketua KPU Kabupaten Rem-
bang, Iqgbal Fahmi hingga Kamis
kemarin belum berani memberi-
kan keterangan pers. Namun me-
nurutnya, biasanya hasil hitung
cepat tidak jauh berbeda dengan
perhitungan manual oleh KPU.

Di Kabupaten Blora, hasil hi-
tung cepat Pilkada menunjukan
pasangan Arief Rohman-Tri Yuli
Setyawati yang disusung PKB dan
PDIP mengungguli dua pesaing-
nya. Arief-Tri meraih 222.155 sua-
ra (59%), Dwi Astuningsih-Reza
Yuda 10.055 suara, dan pasangan
Umi Kulsum-Agus Sugiyanto
141.104 suara.

Arif Rohman sebelumnya men-
jabat Wakil Bupati mendampingi
Joko Nugroho yang sudah dua kali
menjabat Bupati Blora.

(Mam/Riy/Rus/Ags)

TPS Unik dan Kreatif di Kota Solo

SOLO (KR) - Sejumlah Tempat
Pemungutan Suara (TPS) di Solo
yang dirancang sebagai TPS unik
membuat warga penasaran dan
bersemangat mendatangi TPS di
hari coblosan Pilkada Solo 2020,
Rabu (9/1. Beberapa TPS memi-
liki keunikan tersendiri.

Seperti TPS di RW 21 Dukuhan
Nayu Banjarsari Kecamatan Ban-
jarsari, disulap sebagai TPS Sa-
dar Protokol Kesehatan (Prokes).
Seluruh petugas Kelompok Pe-
nyelenggara Pemungutan Suara
(KPPS) mengenakan seragam ba-
ju hazmat, layaknya tenaga kese-
hatan (nakes) melayani pasien
yang masuk rumah sakit.

Di TPS RW 21 itu, juga ada satu

unit ambulans dari Palang Merah
Indonesia (PMI) Surakarta yang
stand by menunggu kalau ada pe-
milih di TPS yang membutuhkan
layanan gawat darurat. Layanan
Prokes 3M, mencuci tangan, me-
makai masker dan menjaga jarak
dilaksanakan maksimal.

Sementara itu, di Bibis Kulon
RW 17 Gilingan Kecamatan Ban-
jarsari, di kompleks sendang
Mbah Meyek, TPS didesain layak-
nya kantor Komite Pemberantas-
an Korupsi (KPK). Petugas KPPS
mengenakan seragam baju ora-
nye bertulisan "Bukan Tahanan
KPK”.

Bahkan untuk membuat
suasana heboh, ada pintu terali

besi penjara di dekat lokasi untuk
mencoblos. Desain TPS Anti Ko-
rupsi itu diilhami tanggal 9 De-
sember yang merupakan Hari An-
ti Korupsi Dunia.

TPS di kawasan Resto Cafe
Djoenjing Dukuhan Nayu Kelu-
rahan Joglo Kecamatan Banjar-
sari, juga didandani layaknya
menyambut Piala Dunia. Hal itu
untuk merespons Solo sebagai
salah satu venue Piala Dunia U-
20 Tahun 2021. Petugas PPS me-
ngenakan jersey Timnas Indone-
sia. Juga ada layar monitor ber-
ukuran besar yang menayangkan
pertandingan sepak bola.

Di kawasan Mojosongo Solo,
TPS 081 di-setting sebagai TPS

Kelompok Wanita Tani, lengkap
dengan penataan budidaya ta-
naman sayur, kolam lele, hidro-
ponik dan ternak ayam.

Mayor Haristanto yang bertin-
dak sebagai inisiator tiga TPS
unik, yakni TPS Piala Dunia, TPS
Pro Kes dan TPS Anti Korupsi,
mengatakan situasi pandemi Co-
vid-19 membuat calon pemilih
merasa enggan mendatangi TPS.
"Ini Pilkada setengah hati, se-
hingga perlu dibangkitkan kreati-
vitas anggota KPPS, dengan
membuat TPS yang unik. Bisa
memancing rasa penasaran calon
pemilih untuk mendatangi lokasi
TPS namun tetap mentaati Pro-
kes 3M,” ungkapnya. (Hwa)

HUKUM

HASIL KERJA SAMA 3 POLRES

Polsi Bongkar Nindikat Pengeelapan Mobil Rent

TEMANGGUNG (KR) - Petugas Polres Temanggung
menangkap Sad (44) warga Pedasong Adipala Cilacap, ka-
rena diduga sebagai anggota sindikat penggadai mobil ren-
tal, yang beroperasi lintas kabupaten.

Kasubag Humas Polres Temang- dijual atau digadai pada kisaran Rp
gung, AKP Henny Widiyanti, Kamis 15 juta atau disesuaikan dengan
(10/12), mengatakan penangkapan kondisi mobil.
tersangka melibatkan personel Pol- Kapolsek Temanggung Kota, AKP
sek Purwokerto, Polres Purwokerto Achirul Yahya, menerangkan Senin
dan Polsek Sukaraja, Polresta Ba- pekan lalu tersangka datang pada
nyumas. korban Leni untuk meminjam mobil

“Kami kerja sama hingga akhir- Datsun semalam untuk diperguna-
nya tersangka ditangkap di wilayah kan menjenguk orang sakit di Ci-
hukum Polsek Sukaraja, berikut ba- lacap. ”Selang semalam mobil tidak
rang bukti,” jelasnya. dikembalikan dengan alasan sopir-

Henny mengatakan tersangka nya sakit, namun dia memberi uang
merupakan anggota sindikat peni- sewa sebesar Rp 350 ribu,” ungkap-
puan dan penggadai mobil rental. nya.

Hasil uang gadai untuk berbagai Karena mobil tidak juga dikemba-
keperluan seperti untuk jaringan likan, kata dia, korban melapor ke
dan kehidupan pribadi. Mobil rental Polsek Temanggung Kota. Hasil

NYAMAR SEBAGAI KELUARGA PASIEN

'Tikus’ Rumah Sakit Kembali Berulah

Pinjam Uang, Jaminkan BPKB Pajero Palsu

SLEMAN (KR)- Berbekal BPKB pal-
su, DH (30) warga Gamping Sleman, ne-
kat melakukan penipuan. BPKB Pajero
palsu itu, ia jadikan jaminan untuk mem-
injam uang di sebuah Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) di kawasan Sinduadi Mlati
Sleman.

Aksi DH akhirnya diketahui oleh pihak
BPR yang curiga, setelah pelaku tak bisa
membayarkan angsuran dari uang pin-
jaman sebesar Rp 300 juta. Hal tersebut
dikatakan Kapolsek Mlati Kompol Hari-
yanto didampingi Kanit Reskrim Iptu
Noor Dwi Cahyanto, Kamis (10/12).

Dijelaskan, tersangka meminjam uang
Rp 300 juta di BPR dengan jaminan BP-
KB palsu. "Namun ternyata, angsuran ti-
dak dibayarkan sehingga pihak BPR
mencari tahu dan mendapati kenyataan
jika BPKB Pajero yang dijadikan jamin-
an palsu. Kepastian itu didapatkan dari
hasil analisis petugas Ditlantas Polda
DIY,” ungkap Kapolsek.

Setelah mendapatkan laporan, petugas

pelacakan, mobil berada di wilayah
Banyumas dan Cilacap. Sehingga
petugas segera mencarinya, berikut
mendatangi alamat tersangka.

“Hasil pelacakan, alamat di Polsek
Purwokerto palsu. Kami kerja sama
dengan Polsek setempat dan berha-
sil menangkap tersangka di wilayah
Polsek Sukaraja Polresta Banyu-
mas,” tuturnya.

Henny mengatakan keterangan
dari tersangka, mobil telah digadai-
kan pada orang lain senilai Rp 14 ju-
ta sedangkan uang telah habis un-
tuk keperluan sehari-hari. Tersang-
ka dijerat Pasal 378 dan Pasal 372
KUHP dengan ancaman 4 ta-hun
penjara. "Kami masih mengembang-
kan kasus penggadai mobil rental,
sebab bukan tidak mungkin masih
ada kasus lain, yang dilakukan,” je-
lasnya. (Osy)

melakukan penyelidikan dan menaikkan
kasus itu ke tahap penyidikan. Berbekal
informasi dari warga, tersangka berhasil
diamankan di sebuah kos kawasan Sin-
duadi Mlati Sleman.

Tersangka DH membenarkan jika BP-
KB yang dijadikan jaminan itu memang
palsu. BPKB itu didapatkan dari seseo-
rang yang kini masih dalam pencarian
polisi. Tersangka mengaku nekat melaku-
kan penipuan karena butuh uang untuk
bayar utang. Pada saat itu, ia bertemu de-
ngan temannya yang dulu pernah bekerja
di BPR, sehingga pelaku mendapatkan ide
untuk menjaminkan BPKB palsu.

”Selain untuk bayar utang, uang pin-
jaman sebesar Rp 300 juta telah dihabis-
kan untuk foya-foya dan memenuhi ke-
butuhan hidup. Tersangka kami kenakan
Pasal 263 KUHP atau Pasal 378 KUHP.
Barang bukti yang kami sita, antara lain
BPKB palsu dan satu lembar slip pe-
narikan tunai,” pungkas Iptu Noor.

(Ayu)

Pengedar Pil Koplo Sasar Kaum Remaja

WATES (KR) - Satres-
narkoba Polres Kulonpro-
go berhasil mengungkap
kasus peredaran sediaan
farmasi yang tidak memi-
liki izin edar dari dua tem-
pat berbeda.

Di wilayah Bantar Ku-
lon Sentolo, petugas ber-
hasil mengamankan FSPS
alias Bendul (36) warga
Sentolo. Di daeah Clereng
Sendangsari  Pengasih,
mengamankan HP (28)
warga Sidomulyo Peng-
asih.

KBO Satresnarkoba Pol-
res Kulonprogo, Iptu Jat-
miko, Kamis (10/12), me-
ngatakan FSPS diaman-
kan beserta barang bukti
sebanyak 7,5 butir pil Ya-
rindo. Sedangkan HP dia-
mankan beserta barang
bukti 18 butir pil Yarindo.

Pengungkapan kasus ini
bermula dari pengemba-
ngan dan penyelidikan ka-
sus-kasus sebelumnya.
Para pengguna banyak

berada di wilayah Kulon-
progo dengan sasaran pen-
jualan di kalangan rema-
ja. Pengakuan kedua ter-
sangka, mendapat barang
tersebut dari wilayah Sle-
man.

"Dua tersangka menjual
pil Yarindo atau pil koplo
kepada para penggunanya
yang umumnya kaum re-
maja dengan harga berbe-
da. Dijual 3 butir pil sehar-

ga Rp 10.000 dan dijual 20
butir pil seharga Rp 110.-
000. Tergantung mereka
dalam mencari keuntung-
an masing-masing,” jelas-
nya.

Atas perbuatannya, ke-
dua tersangka dikenakan
Pasal 197 atau Pasal 196
UU No 36 tahun 2009 ten-
tang kesehatan dengan an-
caman hukuman maksimal
15 tahun penjara. M-4)

KR-Dani Ardiyanto
Dua tersangka diamankandi Mapolres Kulon-

progo.

SLEMAN (KR) - Modus
pencurian dengan menya-
mar sebagai keluarga pa-
sien, dilakukan TP (43) di
ruang tunggu lantai dua
RSUP Dr Sardjito, belum
lama ini. Ulah residivis
asal Semarang Jawa Te-
ngah ini, akhirnya ter-
bongkar saat akan mela-
kukan pencurian kedua
kalinya di lokasi yang
sama.

Kapolsek Mlati Kompol
Hariyanto, Kamis (10/12),
menjelaskan terungkap-
nya kasus itu diawali aksi
pencurian yang menimpa
Dika Anggita (22). Wanita
asal Cilacap Jawa Tengah
itu, kehilangan tas berisi 2
HP dan uang tunai Rp
200.000 saat tidur di ru-
ang tunggu keluarga pa-
sien yang ada di lantai dua
rumah sakit tersebut. Kor-
ban yang saat itu sedang
menjaga salah atau kelu-
arganya yang dirawat, ke-
mudian melaporkan keja-
dian itu ke sekuriti rumah

sakit.

Kanit Reskrim Iptu
Noor Dwi Cahyanto SH
MM menambahkan, satu
Minggu kemudian, pihak
sekuriti curiga saat meli-
hat kedatangan pelaku di
ruang tunggu keluarga
pasien. Apalagi saat peris-
tiwa yang menimpa Dika
Anggita, sekuriti menge-
cek CCTV dan wajah pela-
ku pencurian yang tere-
kam mirip dengan TP.

”Sekuriti rumah sakit
langsung menghubungi
polsek, kemudian kami
merapat. Saat dimintai
keterangan serta diperli-
hatkan rekaman CCTYV,
TP tak berkutik dan me-
ngakui perbuatannya. Ke-
mudian, pelaku kami ba-
wa ke Mapolsek untuk di-
mintai keterangannya,”
ungkap Iptu Dwi.

Hasil penyidikan, pela-
ku merupakan pencuri
spesialis di sejumlah ru-
mah sakit dengan sasaran
keluarga pasien. Modus-

nya, TP pura-pura me-
nunggu atau tidur di de-
kat keluarga pasien di ru-
ang tunggu. Saat korban-
nya tertidur, ia kemudian
melancarkan aksi pencuri-
annya seorang diri.
Pelaku menyebut dua
HP milik Dika sudah di-
jual secara online, hasil-
nya untuk kebutuhan se-
hari-hari. Lelaki tersebut
juga pernah masuk di LP
Wirogunan dan baru be-

bas tahun 2018. "Saat di
Wirogunan, ia terjerat ka-
sus yang sama, yaitu men-
curi di rumah sakit de-
ngan target keluarga pa-
sien. Tersangka ini kese-
hariannya juga jualan di
pasar klitikan yang ber-
pindah-pindah. Pelaku ju-
ga aktif di medsos, bahkan
hasil kejahatan dipasar-
kan di lapak media sosial-
nya,” pungkas Kanit Res-
krim. (Ayw)

KR-Wahyu Priyanti

Residivis kembali berurusan dengan polisi.



